






Berdasarkan  analisis dan penggujian hipotesis yang telah dilakukan maka 
kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA secara bersama- sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional 
Buku 3 periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV tahun 2018. 
Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA 
secara bersama-sama terhadap CAR adalah 77% sedangkan sisanya 23% 
dipengaruhi oleh variabel diluar model. Hipotesis pertama, penelitian yang 
menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Konvensional Buku 3 dapat diterima. 
2. LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Konvensional Buku 3 periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV 
2018. Besarnya kontribusi LDR adalah sebesar 2,92 %. Hipotesis kedua, 
penelitian yang menyatakan LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional Buku 3 tidak dapat 
diterima. 
3. IPR memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 




2018. Besarnya kontribusi IPR adalah sebesar 4,45 %. Hipotesis ketiga, 
penelitian yang menyatakan IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional Buku 3 tidak dapat 
diterima. 
4. NPL memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank 
Konvensional Buku 3 periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV 
2018. Besarnya kontribusi NPL adalah sebesar 2,78 %. Hipotesis keempat, 
penelitian yang menyatakan NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional Buku 3 dapat 
diterima. 
5. APB memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Konvensional Buku 3 periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV 
2018. Besarnya kontribusi APB adalah sebesar 4,62 %. Hipotesis kelima, 
penelitian ini yang menyatakan APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional Buku 3 tidak dapat 
diterima. 
6. IRR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Konvensional Buku 3 periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV 
2018. Besarnya kontribusi IRR adalah sebesar 14,06 %. Hipotesis keenam, 
penelitian ini yang menyatakan IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional Buku 3 tidak dapat diterima. 
7. BOPO memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank 




2018. Besarnya kontribusi BOPO adalah sebesar 0,19 %. Hipotesis ketujuh, 
penelitian ini yang menyatakan BOPO secara parsial mempunyai pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional Buku 3 
dapat diterima. 
8. FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Konvensional Buku 3 periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV 
2018. Besarnya kontribusi FBIR adalah sebesar 10,11%. Hipotesis kedelapan, 
penelitian ini yang menyatakan FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional tidak dapat diterima. 
9. ROA memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Konvensional Buku 3 periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan IV 
2018. Besarnya kontribusi ROA adalah sebesar 8,94 %. Hipotesis kesembilan, 
penelitian ini yang menyatakan ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Konvensional Buku 3 tidak dapat 
diterima. 
10. Diantara kedelapan variabel bebas yang memiliki pengaruh paling dominan 
terhadap CAR adalah IRR yaitu sebesar 14,06 %. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pada saat pengambilan data yang terdapat di variabel APB khususnya di Aset 
Non produktif untuk PT. Bank Mizuho Indonesia dari Triwulan I 2014 sampai 




2. Pada saat pengambilan data yang terdapat di variabel IRR khususnya di 
penyertaan untuk PT.Bank ICBC Indonesia dan PT.Bank Mizuho Indonesia dari 
Triwulan I 2014 sampai dengan Triwulan IV tahun 2018 tidak dipublikasikan 
oleh OJK dan situs internet lainnya. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 
dipertimbangkan oleh beberapa pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Konvensional Buku 3 
a. Terkait dengan kebijakan CAR, disarankan khususnya kepada Bank sampel 
penelitian yang memiliki rata-rata CAR rendah dan cenderung mengalami 
penurunan CAR selama periode penelitian yaitu Bank Bukopin agar 
meningkatkan kinerja manajemennya untuk dapat mengelola permodalannya 
dengan baik. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saran terhadap peneliti berikutnya adalah sebagai berikut:  
a. Menambah Variabel bebas Sensitivitas pasar berupa Posisi Devisa Neto 
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